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ABSTRAK 

Penelitian ini terkait analisis Rantai nilai (Value Chain) kakao rakyat untuk pencapaian 

tujuan pembangunan berkelanjutan di Kapanewon Patuk kabupaten Gunungkidul. 

Tujuan dari penelitian ini adalah menjelaskan gambaran umum kakao rakyat dan 

menganalisis permasalahan yang terjadi pada setiap rantai nilai dan menjadi baseline atau dasar 

bagi rencana tindak lanjut untuk pemecahan permasalahan rantai nilai usaha kakao rakyat ke 

depan dan pengembangan iklim usaha kakao rakyat di Kapanewon Patuk Kabupaten 

Gunungkidul Daerah Istimewa Yogyakarta. Dan juga menganalisis kontribusi usaha kakao 

rakyat di kapanewon Patuk bagi Tujuan Pembangunan Berkelanjutan di Kabupaten 

Gunungkidul.  

Penelitian ini menggunakan metode dasar penelitian deskriptif dan analisis dengan 

menggunakan data primer dan data sekunder. Metode pengumpulan data dengan cara observasi 

dan wawancara. Adapun analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif. 

Berdasarkan hasil analisis disimpulkan bahwa kakao rakyat di kapanewon Patuk 

kabupaten Gunungkidul memiliki nilai usaha yang menjanjikan dengan nilai RC ratio 1,63 

(>1). Dalam mata rantai keberadaan pengepul baik ditingkat kelurahan maupun kapanewon 

sangat besar terhadap rantai budidaya maupun pemasaran kakao rakyat di kapanewon Patuk. 

Sehingga perlu lembaga yang kuat untuk melindungi petani dari pengaruh pengepul. 

Untuk bisa mendapatkan nilai tambah bagi petani kakao di kapanewon Patuk kabupaten 

Gunungkidul, petani harus bergabung dengan jumlah minimal tanaman kakaonya ada di angka 

200 – 300 tanaman. Dan produk yang diperjual belikan minimal di produk biji kakao yang 

sudah difermentasi. Jika petani ada di kisaran seperti tersebut maka pendapatan petani per 

bulan berkisar di 2 juta sampai 4 juta perbulan bahkan bisa lebih. Adanya kegiatan kakao rakyat 

ini sangat besar pengaruhnya pada pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan baik dari 

aspek sosial, ekonomi dan lingkungan.  

Kata Kunci : Rantai nilai (Value Chain), Petani dan pemerintah kabupaten Gunungkidul 

Daerah Istimewa Yoyakarta. 
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ABSTACT 

This research is related to the analysis of community cocoa value chains for achieving 

sustainable development goals in Kapanewon Patuk, Gunungkidul district. 

The purpose of this study is to explain the general description of smallholder cocoa and 

analyze the problems that occur in each value chain and become the baseline or basis for follow-

up plans for solving future smallholder cocoa business value chain problems and developing the 

smallholder cocoa business climate in Kapanewon Patuk, Gunungkidul Regency, Region 

Yogyakarta Special. And also analyze the contribution of the people's cocoa business in 

Kapanewon Patuk to the Sustainable Development Goals in Gunungkidul Regency. 

This study uses the basic method of descriptive research and analysis using primary data 

and secondary data. Methods of data collection by means of observation and interviews. The data 

analysis used is descriptive analysis. 

Based on the results of the analysis, it was concluded that smallholder cocoa in Kapanewon 

Patuk, Gunungkidul district, has a promising business value with an RC ratio of 1.63 (> 1). In the 

chain of collectors, both at the kelurahan and Kapanewon levels, it has a very large impact on the 

chain of smallholder cocoa cultivation and marketing in Kapanewon Patuk. So it needs a strong 

institution to protect farmers from the influence of collectors. 

To be able to get added value for cocoa farmers in Kapanewon Patuk, Gunungkidul district, 

farmers must join with a minimum number of cocoa plants of 200-300 plants. And the products that 

are traded are minimally fermented cocoa bean products. If farmers are in this range, the farmer's 

income per month ranges from 2 million to 4 million per month or even more. The existence of 

community cocoa activities has a very large influence on achieving sustainable development goals 

from both social, economic and environmental aspects. 

Keywords: Value Chain, Farmers and Gunungkidul district government, Special Region of 

Yogyakarta. 

 


